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ABSTRAK 

Melfa Rahmayani, 2023: Pengembangan E-Modul Energi Terbarukan 
Terintegrasi Model PBL dengan Smartphone 
Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir 
Kreatif dan Komunikasi Siswa. Skripsi. Padang. 
Program Studi Pendidikan Fisika, Departemen 
Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam, Universitas Negeri Padang. 

 
Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi atau IPTEK merupakan 

ciri dari abad 21. Abad 21 menuntut siswa memiliki keterampilan berpikir kritis, 
keterampilan berpikir kreatif, keterampilan berkomunikasi, dan keterampilan 
berkolaborasi atau dikenal dengan keterampilan 4C. Berdasarkan studi awal yang 
dilakukan keterampilan berpikir kreatif dan komunikasi siswa masih berada pada 
kategori kurang. Solusi yang diberikan yaitu mengembangkan e-modul energi 
terbarukan terintegrasi model PBL dengan smartphone untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kreatif dan komunikasi siswa. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk menentukan analisis kebutuhan, validitas dan praktikalitas e-modul energi 
terbarukan terintegrasi model PBL dengan smartphone. 

Pengembangan e-modul energi terbarukan terintegrasi model PBL 
dengan smartphone mengacu pada model desain Hannafin dan Peck. Model 
Hannafin dan Peck adalah salah satu model desain pembelajaran menghasilkan 
produk. Model Hannafin dan Peck terdiri atas tiga langkah, yaitu Needs assess, 
Design, Develop and Implementation, serta dalam setiap tahap melalui proses 
evaluasi dan revisi. Objek penelitian berupa e-modul energi terbarukan 
terintegrasi model PBL dengan smartphone. Instrumen pengumpulan data yang 
digunakan adalah lembar angket analisis kebutuhan, lembar angket uji validitas, 
dan lembar angket uji praktikalitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
statistik deskriptif. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan didapatkan tiga hasil penelitian. 
Pertama, hasil analisis kebutuhan yang terdiri dari analisis permasalahan 
pemanfaatan TIK dalam pembelajaran fisika dengan nilai 65,25 kategori cukup, 
analisis karakteristik siswa dengan nilai 72,94 dalam kategori baik, analisis tujuan 
pembelajaran dengan nilai 68,75 pada kategori cukup, dan analisis pengaturan 
pembelajaran dengan nilai 65,03 dalam kategori cukup. Kedua, validitas e-modul 
energi terbarukan terintegrasi model PBL dengan smartphone adalah 0,80 berada 
dalam kategori valid. Ketiga, praktikalitas penggunaan e-modul energi terbarukan 
terintegrasi model PBL dengan smartphone menurut guru dan siswa adalah 92,86 
dan 86,40 berada dalam kategori baik sekali. Hasil penelitian menyimpulkan 
bahwa e-modul energi terbarukan terintegrasi model PBL dengan smartphone 
dibutuhkan, valid dan praktis dalam menunjang proses pembelajaran fisika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mendukung 

perkembangan diberbagai bidang kehidupan manusia. Perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi atau dikenal dengan IPTEK saat ini menjadi sesuatu 

yang menarik perhatian masyarakat termasuk dalam bidang pendidikan. 

Perkembangan IPTEK dalam dunia pendidikan banyak menghasilkan inovasi-

inovasi baru untuk menunjang proses pembelajaran (Simanjuntak & Budi, 

2018). Pesatnya perkembangan IPTEK membawa perubahan paradigma 

pembelajaran dalam dunia pendidikan yang ditandai dengan pergeseran 

pembelajaran digital. Perkembangan IPTEK menjadi ciri dari abad 21 dan 

memberikan pengaruh terhadap tatanan kehidupan secara global (Jayadi et al., 

2020; Yeni et al., 2014). Dengan demikian, untuk menghadapi perkembangan 

IPTEK tersebut manusia dituntut untuk memiliki keterampilan abad 21.  

Abad 21 ditandai dengan adanya keterbukaan secara globalisasi dan 

kompetisi. Keterampilan abad 21 merupakan keterampilan yang dibutuhkan 

seseorang untuk berhasil menghadapi tantangan yang semakin kompleks, 

terutama untuk mencapai kesuksesan dalam kehidupan (Mufit, Asrizal, Hanum, 

et al., 2020; Sawitri et al., 2021). Kehidupan manusia pada abad 21 mengalami 

perubahan-perubahan yang fundamental yang berbeda dengan tata kehidupan 

abad  sebelumnya. Abad 21 menuntut adanya keterampilan siswa untuk siap 

menghadapi tantangan yang ada (Asrizal et al., 2020; Jayadi et al., 2020). 
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Keterampilan abad 21 sudah menjadi keterampilan dasar yang harus dimiliki 

siswa saat ini. Ada empat keterampilan yang penting dikuasai siswa, yaitu 

dikenal dengan keterampilan 4C. Keterampilan tersebut terdiri dari keterampilan 

berpikir kritis, keterampilan berpikir kreatif, keterampilan berkomunikasi, dan 

keterampilan berkolaborasi (Widya et al., 2022; Zubaidah, 2018). Pembelajaran 

abad 21 merupakan pembelajaran yang menuntut siswa memiliki keterampilan 

atau kompetensi yang perlu dimiliki untuk menghadapi perkembangan di era 

globalisasi (Desnita et al., 2021). Pentingnya keterampilan 4C pada abad 21 

dikarenakan persaingan sumber daya manusia semakin ketat, salah satunya 

adalah penguasaan dalam berbagai kompetensi.  

Keterampilan yang harus dimiliki siswa salah satunya yaitu keterampilan 

berpikir kreatif. Tugas yang diberikan kepada siswa terutama yang di dalamnya 

memuat berbagai jenis permasalahan kehidupan sehari-hari, menuntut siswa 

untuk mengaplikasikan keterampilan berpikir kreatif dalam menganalisis 

masalah, menemukan gagasan, dan berargumen (Zubaidah, 2018). Selaras 

dengan keterampilan berpikir kreatif, siswa juga harus memiliki keterampilan 

berkomunikasi. Keterampilan berkomunikasi merupakan keterampilan untuk 

menyampaikan pemikiran, gagasan, ide, pengetahuan, dan informasi baru yang 

dimiliki kepada orang lain melalui lisan, tulisan, simbol, gambar, grafis, atau 

angka (Yulianti & Handayani, 2021). Melalui keterampilan berpikir kreatif dan 

komunikasi yang dimiliki, diharapkan dapat mencapai tujuan pendidikan sesuai 

dengan tuntutan kurikulum merdeka. 
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Kurikulum Merdeka Belajar hadir sebagai jawaban atas ketatnya 

persaingan sumber daya manusia secara global di abad 21. Hadirnya kurikulum 

merdeka menjadi penyempurna kurikulum sebelumnya (Indarta et al., 2022; 

Nurohmah et al., 2023). Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk 

sumber daya manusia yang berkualitas, kreatif, dan mampu bersaing. Hadirnya 

kurikulum merdeka belajar merupakan upaya pemerintah dalam perbaikan mutu 

dan kualitas pendidikan kearah yang lebih baik. Pembelajaran di era merdeka 

belajar melibatkan kondisi yang merdeka dalam memenuhi tujuan, metode, 

materi dan evaluasi pembelajaran baik guru maupun siswa (Indarta et al., 2022). 

Konsep merdeka belajar yang telah dikembangkan menjadi suatu kurikulum 

mempunyai relevansi dengan pembelajaran abad 21 karena lebih mementingkan 

kebutuhan siswa. Kurikulum merdeka belajar menuntut kemampuan guru dan 

siswa agar lebih kreatif dan inovatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

(Mairizwan et al., 2022). Dengan demikian, kurikulum merdeka belajar 

merupakan salah satu kurikulum yang mampu mengatasi krisis pendidikan dan 

mampu menyesuaikan dengan zaman (Nurohmah et al., 2023). 

Pada hakikatnya upaya pendidikan merupakan investasi masa depan 

suatu bangsa untuk kemajuan bangsa Indonesia. Investasi pendidikan Indonesia 

yaitu melalui pembangunan yang berkelanjutan. Salah satu aspek yang perlu 

mendapatkan perhatian penuh dalam pembangunan berkelanjutan adalah aspek 

lingkungan dan energi (Sugiono, 2016). Permasalahan yang dihadapi Indonesia 

di bidang lingkungan dan energi adalah ketergantungan cadangan energi fosil 

yang semakin menipis, terbatasnya akses energi bagi masyarakat, dan 
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pengembangan energi terbarukan yang terkendala oleh penguasaan teknologi 

dan pembiayaan yang rendah.  

Permasalahan terbatasnya akses energi tersebut diperlukan suatu upaya 

untuk mengurangi ketergantungan pada energi fosil. Misalnya, dengan 

mengembangkan sumber-sumber energi terbarukan ataupun mengubah perilaku 

kita dalam menggunakan energi, yang mana hal ini merupakan tanggung jawab 

dunia pendidikan dalam menyiapkan siswa untuk memiliki perilaku yang bijak 

dalam mengkonsumsi energi (Caraka et al, 2017). Kurikulum memegang peran 

penting dalam upaya menyadarkan siswa untuk lebih peduli terhadap 

lingkungan. Salah satu materi pelajaran yang mempelajari mengenai energi dan 

lingkungan adalah fisika.  

Pembelajaran fisika merupakan pembelajaran dengan mengembangkan 

daya nalar dan analisis. Melalui fisika hampir semua persoalan yang berkaitan 

dengan alam dapat dimengerti (Abdilah et al., 2015; Malina et al., 2021). Proses 

pembelajaran fisika menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 

mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar 

secara ilmiah. Pembelajaran fisika dikembangkan berdasarkan prinsip 

pembelajaran aktif yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki siswa (Artiwi et al., 2020). Pembelajaran 

fisika diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan 

manusia melalui pemecahan masalah. Proses memecahkan masalah memerlukan 

suatu model pembelajaran yang relevan yang disebut dengan model Problem 

Based Learning (Nurlina et al., 2015).  



 
 

5 
 

Model Problem Based Learning atau disebut model PBL merupakan 

model berbasis masalah. Model PBL merupakan satu model pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk mengembangkan pola pikir siswa dan membuat siswa 

menjadi aktif dan kreatif (Roza et al., 2022; Widura et al., 2021). Model PBL 

menjadikan siswa ikut berperan aktif dalam proses mencari informasi, 

menyelesaikan masalah yang ada, bertanggung jawab terhadap tugas yang 

diberikan dan bisa mengaitkan suatu konsep fisika dengan peristiwa yang ada 

pada kehidupannya. Melalui pembelajaran berbasis masalah, siswa mengalami 

suatu proses belajar dengan memecahkan masalah secara aktif melalui tahap-

tahap yang terstruktur dan pada akhir pembelajaran siswa diharapkan 

menghasilkan suatu produk tertentu (Nurlina et al., 2015). Model PBL membuat 

kegiatan belajar lebih menyenangkan, meningkatkan interaksi belajar dan siswa 

menjadi terlibat langsung dalam proses penguasaan materi. Keterlibatan siswa 

secara langsung dalam pembelajaran akan membuat keterampilan berpikir 

kreatif dan komunikasi siswa meningkat (Amalia et al., 2014). 

Usaha yang dilakukan pemerintah, sekolah, guru, dan pihak lainnya tidak 

mematahkan kenyataan bahwa di lapangan belum menggambarkan kondisi yang 

diharapkan. Hal ini diketahui dari studi awal yang dilakukan di SMA Negeri 1 

Padang. Studi awal yang dilakukan yaitu analisis pemanfaatan TIK dalam 

pembelajaran fisika, keterampilan berpikir kreatif dan komunikasi, materi energi 

terbarukan dan pemanfaatannya, serta hasil belajar siswa. Instrumen yang 

digunakan disesuaikan dengan analisis permasalahan yang dilakukan.  
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Kondisi nyata pertama berhubungan dengan permasalahan pemanfaatan 

TIK dalam pembelajaran. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah 

instrumen angket guru. Angket yang diberikan diisi oleh 3 orang guru fisika di 

SMA Negeri 1 Padang. Analisis angket terdiri dari empat komponen yang terdiri 

dari pemanfaatan TIK dalam pembelajaran fisika, pemanfaatan TIK dalam 

bahan ajar fisika, pemanfaatan TIK dalam media pembelajaran fisika, serta 

pemanfaatan TIK dalam penilaian fisika. Berdasarkan hasil angket didapatkan 

bahwa penggunaan TIK pada pembelajaran fisika di sekolah berada dalam 

kategori cukup dengan rata-rata 65,25. Hasil ini belum sejalan dengan besarnya 

potensi penggunaan teknologi di sekolah terutama penggunaan smartphone di 

sekolah tersebut. 

Kondisi nyata kedua yaitu permasalahan keterampilan berpikir kreatif 

dan komunikasi siswa. Keterampilan berpikir kreatif dilihat dari soal esai dalam 

bentuk wacana. Keterampilan komunikasi siswa dilihat dari instrumen 

komunikasi tertulis siswa berupa gagasan tertulis. Hasil keterampilan berpikir 

kreatif dan komunikasi siswa yaitu berada pada kategori kurang dengan rata-rata 

56,07 dan 55,35. Hasil ini belum sejalan dengan tuntuntan abad 21 yang 

menuntut siswa memiliki keterampilan berpikir kreatif dan komunikasi. 

Kondisi nyata ketiga yaitu permasalahan materi energi terbarukan dan 

pemanfaatannya. Berdasarkan hasil penelitian oleh Rumiati (2022) tentang 

kesulitan siswa belajar energi terbarukan didapatkan ada beberapa kesulitan 

siswa dalam belajar energi terbarukan. Kesulitan pertama yaitu siswa tidak 

mampu menginterpretasikan konsep sumber energi dengan baik. Kedua, siswa 
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kurang lengkap memberikan contoh sumber energi. Ketiga, siswa belum paham 

terhadap materi energi terbarukan dan menganggap materinya terlalu banyak. 

Keempat, siswa kesulitan menyimpulkan isi dari infromasi yang disajikan 

tentang materi energi terbarukan (Rumiati, 2022). Materi energi terbarukan dan 

pemanfaatannya juga terbatas dalam bahan ajar kurikulum merdeka. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Triwijaya (2022) didapatkan hasil 

bahwa bahan ajar yang memuat materi energi terbarukan di kurikulum merdeka 

belajar adalah terbatas dengan nilai 65,00 (Triwijaya, 2022). 

Kondisi nyata keempat yaitu berhubungan dengan hasil belajar siswa 

kelas X.1 dan X.2 SMA Negeri 1 Padang. Data hasil belajar siswa dilihat dari 

penilaian tengah semester (PTS) 35 siswa kelas X.1 dan 35 siswa kelas X.2. 

Nilai rata-rata yang diperoleh masing-masing kelas yaitu 63,42 dan 61,02 

kategori cukup. Hal ini menyatakan bahwa nilai pengetahuan siswa masih 

rendah. Nilai pengetahuan siswa yang rendah belum sejalan dengan karakteristik 

siswa yang cukup baik di sekolah tersebut, yang dilihat dari komponen latar 

belakang, minat belajar, motivasi belajar, gaya belajar, dan sikap.  

Hasil studi awal yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat 

kesenjangan antara keadaan ideal dengan keadaan nyata di lapangan. Hal ini 

menunjukkan adanya masalah yang harus diteliti. Rendahnya hasil belajar siswa 

dikarenakan kurangnya penerapan pembelajaran yang berpusat pada siswa serta 

tidak adanya masalah dunia nyata yang disajikan dalam proses pembelajaran 

sehingga berdampak pada keterampilan berpikir kreatif dan komunikasi siswa. 

Adanya upaya untuk mengatasi permasalahan ini penting untuk dilakukan. 
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Sebagai salah satu solusi untuk memecahkan permasalahan ini adalah 

mengembangkan e-modul terintegrasi model PBL dengan smartphone untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan komunikasi siswa.  

E-modul merupakan bahan ajar yang disajikan secara sistematis sehingga 

pengguna dapat belajar dengan dan atau tanpa guru. E-modul merupakan modul 

versi elektronik dimana akses dan penggunaannya dilakukan melalui alat 

elektronik seperti komputer, laptop, tablet atau bahkan smartphone (Arnila et al., 

2021). E-modul dapat mempermudah siswa belajar secara mandiri, dan 

membantu siswa dalam memahami konsep materi baik ada ataupun tidak adanya 

guru (Saprudin et al., 2021). Membuat e-modul salah satu caranya yaitu dengan 

menggunakan aplikasi Flip PdF Professional. Flip PDF Professional 

merupakan pembuat flipbook kaya fitur yang memiliki fungsi edit halaman yang 

dapat membuat halaman buku yang interaktif dengan memasukkan multimedia 

seperti gambar, video, audio, hyperlink, dan lain-lain (Malina et al., 2021). 

Materi pembelajaran yang memerlukan e-modul salah satunya adalah 

materi energi terbarukan karena bahan ajar fisika yang memuat materi ini masih 

terbatas (Triwijaya, 2022). Materi ini penting untuk menyadarkan siswa agar 

memanfaatkan energi dengan baik serta peduli terhadap lingkungan. Solusi ini 

sesuai dengan rancangan kurikulum merdeka belajar yang menyatakan bahwa 

proses pembelajaran fisika disesuaikan dengan capaian pembelajaran pada 

masing-masing fase.  

Pengembangan e-modul telah banyak dilakukan, namun tidak terintegrasi 

model PBL dengan smartphone, serta tidak meningkatkan keterampilan berpikir 
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kreatif, dan keterampilan berkomunikasi. Munculnya ketertarikan dalam 

melakukan penelitian ini karena penelitian dilakukan dengan mengintegrasikan 

model PBL dengan smartphone pada modul yang dikemas secara elektronik 

menggunakan software Flip PDF Professional. E-modul terintegrasi model PBL 

dengan smartphone bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 

dan komunikasi siswa. E-modul dapat memudahkan siswa dalam mempelajari 

materi dengan bantuan latihan-latihan, contoh soal. Maka, judul penelitian ini 

adalah -Modul Energi Terbarukan Terintegrasi Model PBL 

dengan Smartphone Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif dan 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan dapat 

diidentifikasi masalah penelitian. Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan TIK pada pembelajaran fisika di sekolah berada dalam kategori 

cukup, belum sejalan dengan besarnya potensi penggunaan teknologi di 

sekolah khususnya penggunaan smartphone. 

2. Keterampilan berpikir kreatif dan keterampilan berkomunikasi siswa kelas X 

SMA masih tergolong rendah dalam kategori kurang. 

3. Adanya kesulitan-kesulitan siswa dalam mempelajari materi energi 

terbarukan dan pemanfaatannya, serta bahan ajar yang memuat materi energi 

terbarukan masih terbatas. 
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4. Hasil belajar siswa yang dilihat dari penilaian tengah semester siswa masih 

tergolong cukup rendah.  

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih terfokus dan terarah, maka diperlukan pembatasan 

masalah. Pada penelitian ini, masalah dibatasi berdasarkan identifikasi masalah 

yang dijabarkan di atas. Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bahan ajar yang dikembangkan adalah modul elektronik atau dikenal dengan 

e-modul. 

2. Materi pembelajaran yang terdapat dalam e-modul adalah materi fisika 

energi terbarukan dan pemanfaatannya SMA kelas X kurikulum merdeka 

belajar. 

3. Modul elektronik yang dikembangkan terintegrasi model PBL dengan 

smartphone. 

4. Struktur e-modul yang dikembangkan berdasarkan panduan praktis bahan 

ajar modul oleh Prastowo (2015) yakni, judul, petunjuk belajar (petunjuk 

untuk siswa dan guru), kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, 

latihan-latihan, petunjuk kerja atau lembar kerja (LK), serta evaluasi. 

5. Elektronik modul yang dikembangkan dikemas menggunakan aplikasi Flip 

PDF Professional. 

6. Aspek keterampilan yang ditingkatkan dalam e-modul adalah keterampilan 

berfikir kreatif dan keterampilan berkomunikasi. Komponen keterampilan 

berpikir kreatif dikemukakan oleh Harisuddin (2019) yakni, kelancaran, 
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keluwesan, kebaruan, dan elaborasi. Komponen keterampilan komunikasi 

tertulis dikemukakan oleh Medriati (2020) yakni, sistematika/format, 

penggunaan bahasa, dan kelengkapan isi. 

7. Langkah-langkah pengembangan Research and Development (R&D) yang 

dilakukan berpedoman pada model pengembangan Hannafin dan Peck yang 

terdiri dari Needs assess, Design, Develop and implementation. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan penelitian yang telah dipaparkan, dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana hasil analisis kebutuhan dari E-modul Energi Terbarukan 

Terintegrasi Model PBL dengan Smartphone? 

2. Bagaimana validitas dari E-modul Energi Terbarukan Terintegrasi Model 

PBL dengan Smartphone? 

3. Bagaimana tingkat kepraktisan dari penggunaan E-modul Energi Terbarukan 

Terintegrasi Model PBL dengan Smartphone? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk Mengembangkan E-modul 

Energi Terbarukan Terintegarasi Model PBL dengan Smartphone yang valid dan 

praktis. Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk: 

1. Menentukan hasil analisis kebutuhan dari E-modul Energi Terbarukan 

Terintegrasi Model PBL dengan Smartphone. 
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2. Menentukan validitas dari E-modul Energi Terbarukan Terintegrasi Model 

PBL dengan Smartphone. 

3. Menentukan tingkat praktikalitas dari penggunaan E-modul Energi 

Terbarukan Terintegrasi Model PBL dengan Smartphone. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang diharapkan 

dari penelitian ini adalah:  

1. Bagi peneliti, sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana di Departemen 

Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri 

Padang. 

2. Bagi guru, sebagai acuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran fisika 

dengan menyesuaikan e-modul yang digunakan untuk mengatasi kesulitan 

belajar siswa dan meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan komunikasi 

siswa. 

3. Bagi siswa, sebagai sumber belajar dalam menunjang proses pembelajaran. 

4. Bagi peneliti lain, sebagai acuan untuk melanjutkan dan mengembangkan 

penelitian di masa yang akan datang. 

 

 

 

 

 

 

 


